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Abstract

The rapid development of technology makes it easier for teachers to innovate in learning. One of
the innovations made is using the powtoon application. This application can create interactive,
interesting learning media, and can motivate students. This study aims to determine the
development of the powtoon application in learning. The method used in this study is a systematic
literature review using 10 articles obtained through Google Scholar. The results of the analysis
showed that 90% used the ADDIE development model and 10% Borg and Gall. The development of
powtoon media can also be carried out at various levels of education, both elementary, junior high,
high school and vocational high school. In addition, powtoon can also be applied to various
materials such as Biology, Physics, Mathematics, Social Studies and Language. Powtoon media
was also considered feasible by the validator with an average validity of 88.7%. This shows that
powtoon media is feasible to use in learning.
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PENDAHULUAN sebagai sumber belajar (Irfandi et al., 2023).

Salah satu media untuk membangkitkan

Proses pembelajaran memasuki zaman semangat belajar ~ siswa  adalah ~ media
modern tidak hanya berfokus pada kemampuan pembelajaran PO\_Ntoqn. Po_vvtoon merupakan
salah satu aplikasi online yang dapat

kognitif siswa untuk memahami materi tetapi
juga fokus kepada keterampilan siswa untuk
berbagai permasalahan pembelajaran dan
kehidupan (Mustofa & Riyanti, 2019). Salah
satu peran teknologi dalam dunia pendidikan
adalah  dapat menjadi sumber media

menyajikan presentasi atau materi yang dapat
diakses di layar, sehingga dapat digunakan
dimana saja dan kapan saja (Lestari et al.,
2020). Penelitian relevan oleh Rosiyanti et al
(2020) diperolen bahwa powtoon dapat

pembelajaran. Salah satu media yang dapat
digunakan guru sebagai media bantu dalam
mengajar adalah  video animasi yang
menampilkan gerak secara elektronik (Munir,
2012).

Penggunaan media pembelajaran bukan
hanya membantu siswa dalam memahami
materi pembelajaran (Nurrita, 2018). Tetapi
pengembangan media pembelajaran berbasis

elektronik  juga bertujuan  meningkatkan
antusias  siswa  mengikuti  pembelajaran
(Puspitarini & Hanif, 2019) dan berguna

dimanfaatkan siswa untuk belajar mandiri dan
meningkatkan ~ motivasi  belajar  mereka.
Penggunaan media ini tentu saja membantu
guru dalam menyampaikan materi pkepada
siswa.

Penggunaan media video animasi powtoon
ini dapat memberikan pengaruh yang positif
terhadap hasil belajar siswa. Sebagaimana
penelitian yang dilakukan oleh (Fajar et al,,
2017) bahwa pembelajaran menggunakan
media powtoon berpengaruh positif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan
latar belakang di atas, maka perlu dibahas
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secara teoritis mengenai pengembangan media
powtoon dalam pembelajaran.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan metode
Systematic Literature Riview (SLR) terhadap
pengembangan media pembelajaran sparkol
vidioscribe. Systematic  Literature Riview
(SLR) merupakan jenis dari sebuah riview
article yang bertujuan untuk mencari sebuah
pembuktian efikasi klinis terhadap suatu
masalah guna mendapatkan sugesti
penyelesaian masalah. Penelitian sistematis
riview ini menggunakan 10 artikel dengan
kriteria pencarian :

1) Jurnal terbit dalam rentang waktu 2021-
2024. Dengan sebaran artikel sebagai

berikut :
Tabel 1. Sebaran artikel jurnal hasil
pencarian
Peneliti dan tahun Metode
Pengembangan
(Yunus et al., 2023) ADDIE
(Nor et al., 2021) ADDIE
(Jenar & Nova, 2023) ADDIE
(Hasugian et al., 2024) ADDIE
(Abidin et al., 2021) Borg and Gall
(Rambe & Eldarni, 2023) ADDIE
(Kusumawati & Setyadi, ADDIE
2022)
(Apriliani et al., 2021) ADDIE
(Dewi & Handayani, 2021) ADDIE,
(Fauziyyah et al., 2022) ADDIE

2) Data jurnal diperoleh melalui google scholar
3) Data yang digunakan berupa jurnal yang
terkait dengan pengembangan media
pembelajaran sains

HASIL PEMBAHASAN

Berdasarkan artikel yan diperoleh dapat
dilihat bahwa 90% pengembangan dilakukan
dengan model ADDIE, hal ini karena model

ADDIE terdapat tahapan yang sistematis,
sederhana, mudah dipahami, dan mudah
implementasikan (Fauziyyah et al., 2022).

Pengembangan media pembelajaran
powtoon juga dapat dilakukan diberbagali
jenjang pendidikan. Berdasarkan hasil
analisis dari artikel yang diperoleh
pengembangan media pembelajaran
powtoon dapat dilakukan di SD, SMP,
SMA dan SMK. Pengembangan media
pembelajaran harus diajarkan dengan ke
sejak dini untuk menumbuhkan kreativitas
siswa (Irfandi, Lasmiadi, et al., 2024). Hasil
sebaran pengembangan media
pembelajaran powtoon dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1. Sebaran tingkat pendidikan
pengembangan media powtoon

Media powtoon adalah  aplikasi
berbasis website yang memiliki fitur
animasi tulisan tangan, kartun, dan transisi
yang dapat memvisualisasi materi menjadi
seperti sebenarnya dengan durasi yang
mudah diatur (Yulia & Ervinalisa, 2017).
Media Hal ini merupakan bentuk adaptasi
berbagai jenjang pendidikan terhadap
perkembangan teknologi. Media
pembelajaran yang digunakan guru berisi
materi, animasi, audio, video yang dikemas
agar mudah digunakan siswa (Cahyati et
al., 2018). Inovasi guru dalam lingkungan
sekolah akan mendapatkan tanggapan
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positif dari stkaeholder pendidikan (Mailani
etal., 2024).

Pengembangan media pembelajaran
powtoon disetiap jenjang pendidikan dapat
dilakukan pada beberapa materi. Baik itu
materi mata pelajaran sains maupun sosial.
Hasil analisis pengembangan media
pembelajaran powtoon berdasarkan mata
pelajaran dapat dilihat pada gambar 2.

10 ~
8 -
6 -
4
2 2
2 1 1 1 1 1 1
0 J_,_-_,_-_,_-_,_-_,_-_,_-_,_l
> S R
& @@ 0@3 0@“ e&\ &
& RS R
& & o

Gambar 2. Sebaran pengembangan media
powtoon berdasarkan mata pelajaran

Berbagai kelebihan media pembelajaran
powtoon ini  memudahkan guru dalam
melakukan inovasi pembelajaran. Hal ini
relavan oleh Fitriyani (2019) bahwa aplikasi
powtoon mudah diakses melalui website,
terdapat template yang menarik, animasi, dan
produk akhir dapat langsung di unggah ke
youtube. Dengan kelebihan ini kendala-kendala
dalam pengembangan media pembelajaran
dapat diminimalisir (Irfandi & Murwindra,
2022). Inovasi pendidikan melalui media
pembelajaran  powtoon ini dinilai  baik
validator, baik validator media maupun
validator materi. Berdasarkan analisis dari
artikel jurnal yang dibahas diketahui bahwa
validitas media powtoon mencapai 88,7%%
dengan kategori valid. Media powtoon juga
mendapat respon yang baik oleh pengguna
yaitu pendidik dan siswa karena dapat
menjadikan  pembelajaran  menjadi  lebih
menarik (Irfandi, Musdansi, et al., 2024).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari analisis literatur review
melalui 10 artikel dalam penelitian ini adalah
pengembangan media powtoon dilakukan
dengan 90% ADDIE, dan 10% Borg & Gall.
Powtoon juga dapat dikembangkan di jenjang
pendidikan SD, SMP, SMA dan SMK.
Pengembangan powtoon juga dapat dilakukan
pada mata pelajaran IPA, IPS, Bahasa, maupun
sains. Tingkat validitas media powtoon dari
artikel yang dibahas mencapai 88,7% dengan
kategori layak digunakan.
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